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Nama Penyusun : Samsul 
NIM                     : 10600107064 
Judul Skripsi      : “Perilaku Pegawai Administrasi dan Dosen UIN Alauddin 
Untuk Menjadi Nasabah Pada Bank Syari’ah di Makassar” 
 Skripsi ini adalah studi tentang bagaimana perilaku pegawai administasi dan 
dosen UIN untuk menjadi nasabah pada Bank Syari’ah yang ada di Makassar. 
Dimana perilaku yang di analisis ialah perilaku konsumen, selanjutnya kaitannya 
dengan nasabah,  maka yang dianalisis ialah kepuasan pelanggan. 
Perilaku konsumen merupakan sesuatu yang kompleks, dimana perilaku  
merupakan hasil dari gabungan antara pengetahuan, sikap dam niat. Sehingga 
seseorang yang memiliki niat positif untuk turut menggunakan jasa dari Bank 
Syari’ah harus dibarengi oleh kualitas pelayanannya,  nasabah akan merasa kecewa 
apabila ternyata pelayanan yang diterima kurang memuaskan atau di bawah dari apa 
yang diharapkan.   
Untuk itu bagi Bank Syari’ah, memuaskan nasabahnya adalah hal pokok yang  
tidak boleh diabaikan, dimana memuaskan nasabah merupakan aspek strategis dalam 
memenangkan persaingan antar Bank Syari’ah maupun Bank konvensional. 
Akhirnya, Bank yang selalu konsisten dalam memuaskan nasabahnya  akan tetap 
mejadi pilihan utama. 
Dilihat dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan, pegawai administrasi 
dan dosen UIN Alauddin umumnya memilki pandangan yang positif terhadap 
pelayanan Bank Syari’ah. Dimana pertanyaan yang diajukan rata-rata menjawab 
sangan setuju ini merupakan hal yang sangan menggembirakan bagi Bank Syari’ah 
untuk meningkatkan jumlah nasabahnya dimasa mendatang.   
  







A. LATAR BELAKANG 
 Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang mempunyai peranan 
penting di dalam perekonomian suatu negara, yaitu sebagai lembaga perantara 
keuangan. Bank dalam Pasal 1 ayat (2) UU No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan 
UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan adalah badan usaha yang menghimpun dana 
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lain dalam rangka meningkatkan taraf 
hidup rakyat banyak. Jenis Bank di Indonesia dibedakan menjadi dua jenis, yang 
dibedakan berdasarkan pembayaran bunga dan bagi hasil usaha: 
1. Bank yang melakukan usaha secara konvensional. 
2. Bank yang melakukan usaha secara syariah.1 
 Bank konvensional dan Bank syariah dalam beberapa hal memiliki 
persamaan, terutama dalam sisi teknis penerimaan uang, mekanisme transfer, 
teknologi komputer yang digunakan, syarat-syarat umum memperoleh pembiayaan 
seperti KTP, NPWP, proposal, laporan keuangan, dan sebagainya. Perbedaan 
mendasar diantara keduanya yaitu menyangkut aspek legal, stuktur organisasi, usaha 
yang dibiayai dan lingkungan kerja (Syafi’i Antonio, 2001). 






 Bank Syari’ah tidak berkaitan dengan kegiatan ritual keagamaaan islam, tapi 
lebih merupakan konsep pembagian hasil usaha antara pemilik modal dengan pihak 
pengelola modal. Dengan demikian pengelolaan bank dengan prinsip bagi hasil 
dikelola oleh seluruh masyarakat yang berminat, tidak terbatas pada orang Islam saja 
tapi juga non Islam, walaupun tidak bisa dipungkiri bahwa nasabah Bank Syari’ah di 
tanah air sekarang ini, umumnya masih terbatas pada kalangan muslim saja. Oleh 
karena itu, dilihat dari aspek ini, peluang pengembangan Bank Syari’ah di Indonesia 
cukup besar, karena Indonesia merupakan negara yang berpenduduk Islam terbanyak 
di dunia. 
 Sejak keluarnya Undang-Undang No. 23 tahun 1999, yang memperkuat 
landasan hukum bagi pengembangan Bank Syari’ah. Dalam Undang-Undang 
tersebut, dinyatakan bahwa Bank Indonesia dapat menerapkan kebijaksanaan moneter 
berdasarkan prinsip-prinsip syari'ah, sehingga Bank indonesia dapat mempengaruhi 
likuiditas perekonomian melalui Bank-bank syairah. Sejak dikeluarkan Undang-
Undang perbankan syairah, telah terjadi perubahan dalam sistem perbankan di 
Indonesia yang menjadi sistem perbankan berganda “dual banking sistem”, yaitu 
dengan adanya dua sistem perbankan yang berjalan bersama-sama (Bank 
Konvensional dan Bank Syari’ah).2 
 Terkait dengan Bank dan menabung, ada beberapa ayat dalam Al-qur’an 
menjelaskan  bahwa ada suatu kepastian  anjuran menabung sudah ada pada zaman 
nabi Yusuf AS. Tertulis di dalam Al-qur’an pada surah Yusuf  ayat 46 sampai 49.  
                                                            




                            
                  
  
Terjemahan : “Yusuf wahai orang yang sangat dipercaya! Terangkanlah kepada 
kami (takwil mimpi) tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk yang 
dimakan oleh tujuh (ekor sapi betina) yang kurus ,  tujuh tangkai (gandum) 
yang hijau dan (tujuh tangkai) lainnya yang kering agar aku kembali 
kepada orang – orang itu, agar mereka mengetahui.” 
 
                                
 
Terjemahan : Ayat 47; Dia (Yusuf) berkata, “agar kamu bercocok tanam tujuh tahun 
(berturut- turut) sebagaimana biasa; kemudian apa yang kamu tuai 
hendaklah kamu biarkan ditangkainya kecuali sedikit untuk kamu 
makan.”3 
 
 Pelajaran yang dapat diambil dari kisah nabi Yusuf luar biasa, kehidupan 
yang dilalui penuh tantangan. Terkadang, hidup terpenuhi, namun kadang pula dapat 
mengalami masa sulit, segala hal terjadi diluar dugaan dan diluar kemampuan 
finansial. 
 Oleh sebab itu Allah SWT sudah memberikan sebuah pelajaran melalui 
kisah nabi Yusuf agar umatnya tidak mengalami masa sulit seperti yang dikisahkan 
diatas, islam mengajarkan kepada umatnya untuk mempersiapkan di masa 
mendatang, sebagaimana  yang tercantum juga didalam surah Al- Hasyr ayat 18: 
                                                            
3 Departemen Agama RI Al – qur’an dan Terjemahannya. ( Bandung: PT Syaamil Cipta 




                                        
     
 
Terjemahan : “wahai orang – orang yang beriman ! bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 
hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah maha 
teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.”4 
 
 Secara kontekstual bahwa ayat ini menyatakan bahwa hari esok adalah 
akhirat, namun maknanya secara ilmu finansial ayat ini menganjurkan untuk 
mempersiapkan segala sesuatu termasuk dana. Jadi menabung merupakan hal 
kebutuhan  dalam kehidupan. 
 Sedangkan berdirinya Bank Syari’ah di Indonesia didorong oleh keinginan 
masyarakat Indonesia, khususnya pemeluk Islam sebagai kelompok yang mayoritas. 
Beberapa pandangan masyarakat bahwa Bank Syari’ah merupakan media 
perekonomian dan lembaga keuangan  yang dalam sistemnya menerapkan sistem bagi 
hasil (Profit and Loss Sharing) yang sesuai dengan tuntunan syariat agama. 
Sebaliknya, lembaga-lembaga keuangan lain (Bank Konvensional dengan sistem 
bunga) adalah bentuk perilaku konsep riba' yang telah diharamkan. 
 Pendapat Ulama yang mengharamkan bunga Bank, yaitu : 
Prof.Dr.Yusuf Al-Qaradhawi dalam pengertian riba mengatakan bahwa 
sesungguhnya pegangan ahli-ahli fiqh  dalam membuat batasan pengertian riba dalah 
nash (teks) Al-Qur’an itu sendiri. Ayat di bawah menunjukkan bahwa sesuatu yang 
                                                            




lebih dari modal dasar adalah riba, sedikit atau banyak. Jadi, setiap kelebihan dari 
modal asli yang ditentukan sebelumnya karena semata-mata imbalan bagi berlalunya 
waktu adalah riba. 
Di antara ayat yang menunjukkan keharamannya, yaitu dalam surah Al-Baqarah : 
276.5 
                            
  
Terjemahan :"Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan                    
Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu 
berbuat dosa”.6 
 
Oleh karena itu, segala bentuk penambahan pengembalian pinjaman (interest) 
dikategorikan sebagai bentuk praktek riba‘. Hal ini berarti bahwa setiap transaksi 
pada perbankan syari'ah termasuk pembiayaan dalam bentuk pinjaman tidak 
diperbolehkan adanya penambahan lebih dari modalnya. 
Namun, ada sebagian masyarakat yang mengangap bunga Bank bukan riba’. Ini 
dikarenakan masyarakat menilai bunga yang dibayarkan merupakan balas jasa atas 
apa yang ia peroleh dari Bank, yaitu : berupa pinjaman. 
Pendapat Ulama yang membolehkan bunga Bank, yaitu : 
Dalam tafsir al-Manar, Abduh (w-1905 M) dan di dalam fatwa-fatwanya, 
sebagaimana dicatat ‘Ammarah, menyebutkan bahwa Muhammad Abduh 
membolehkan menyimpan uang di bank dan juga boleh mengambil bunga 
simpanannya, dengan kata lain ia mehalalkan bunga bank. Hal ini menurutnya, 
                                                            
5 http://ib-bloggercompetition.kompasiana.com; 01 June 2010 | 17:21 




didasarkan pada maslahah-mursalah (kesejahteraan). Larangan riba menurut 
Muhammad Abduh adalah untuk  menghindari adanya unsur eksploitasi dan 
menghindari memakan harta orang lain secara batil (al-Baqarah : 188). 
Sementara bunga Bank, menurut Abduh tidak menimbulkan adanya 
pemerasan dan tidak ada persamaannya  dengan apa yang diharamkan al-Qur’an (al-
Baqarah :188). Alasan lain yang menghalalkan menabung uang dan sekaligus 
mengambil bunga bank, menurut Abduh ada tiga alasan yaitu : 
a. Pertama, karena dengan keberadaan perbankan yang ada sekarang tidak 
menciptakan penindasan, malahan sebaliknya mendorong kemajuan 
perekonomian. 
b. Kedua, bahwa menyimpan uang di bank, pada intinya sama artinya dengan 
perkongsian dalam bentuk lain. 
c. Ketiga, mendorong orang untuk maju di segala bidang, termasuk ekonomi, adalah 
sikap yang sangat dianjurkan dalam Islam. Sedangkan operasi dan jasa bank yang 
ada sekarang tampaknya memang mendorong kemajuan ekonomi. 
Dari beberapa pendapat ulama diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa boleh 








Selanjutnya, apabila melihat Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
(UIN), sebagai lembaga Pendidikan Tinggi Negeri yang bercirikan Islam, 
sepantasnya dapat memberikan contoh kepada masyarakat tentang proyek-proyek 
keislaman, khususnya yang berkenaan dengan Bank Syari’ah. Hal tersebut menjadi 
suatu harapan umat, agar UIN dapat memberikan ide-ide inovatif bagi dunia 
perbankan Syari'ah ke depan, khususnya untuk wilayah Makassar. 
Melihat kuantitas dosen dan pegawai administrasi yang diteliti mencapai 65 
orang.7 Terdiri atas tiga fakultas, dan rektorat. Jumlah tersebut tidaklah sedikit 
bahkan bernilai signifikan jika diasumsikan bahwa dosen dan pegawai administrasi 
menjadi nasabah di Bank Syari’ah secara keseluruhan. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Perilaku Pegawai Administrasi dan Dosen UIN Alauddin Untuk 
Menjadi Nasabah Pada  Bank Syariah di Makassar” . 
B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
Bagaimana pengaruh perilaku pegawai administrasi dan dosen UIN Alauddin 
terhadap nasabah pada Bank Syari’ah di Makassar ? 
 
                                                            
 7  Data Pegawai UIN Alauddin Makassar  Keadaan 1 januari  2011, Pada Biro Adm dan 





C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk menguji apakah ada pengaruh yang signifikan antara faktor - faktor 
perilaku dengan keikutsertaan mereka untuk menjadi nasabah pada Perbankan 
Syari'ah. 
b. Untuk mengetahui apakah tabungan syari’ah cukup diminati oleh  Civitas 
Akademika UIN Alauddin. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi pihak kampus  kiranya berguna sebagai bahan masukan, khususnya yang 
berkenaan dengan peran-peran keagamaan dan sosial. 
b. Bagi pihak perbankan Syari'ah berguna sebagai masukan tentang potensi, 
nasabah yang berada di UIN Alauddin, serta pertimbangan dalam menyusun 
langkah-langkah kebijakan dan merancang strategi pemasaran mereka. 












D. SISTEMATIKA PENULISAN 
Untuk memudahkan penguraian dan pembahasan, maka penulisan skripsi ini 
dirincikan dalam enam bab yang terdiri dari : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
peneilitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSATAKA 
Dalam bab ini dikemukakan teori-teori yang digunakan sebagai acuan 
perbandingan dalam membahas masalah yaitu : pengertian perilaku konsumen, 
faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen, sejarah Bank syari’ah di Indonesia, 
pengwertian Bank syari’ah, dan kerangka pikir. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini membahas jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik analisis data, defenisi operasional 
variabel, instrumen penelitian,  
BAB IV GAMBARAN UMUM UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
Dalam bab ini akan dikemukakan sejarah perkembangan IAIN/UIN Alauddin 
Makassar, arti lambang, visi, misi dan tujuan, struktur organisasi, fakultas dan 







BAB V HASIL PENELITIAN 
Dalam bab ini membahas survey dalam penelitian, meliputi hasil analisis data 
yang  diperoleh dengan analisis  statistik,. Dalam bab ini pula dijelaskan hasil dari 
penelitian apakah hipotesis diterima atau ditolak. 
BAB VI PENUTUP 
Dalam bab ini dikemukakan beberpa kesimpulan dan saran-saran berdasarkan 









A. LANDASAN TEORI 
1. Pengertian Perilaku Konsumen 
 Teori tentang perilaku, dalam bahasa inggris disebut dengan “behaviour”, 
yang artinya kelakuan, tindak tanduk dan jalan.1 Dalam kamus bahasa indonesia, 
diartikan “Tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau lingkungan”. 
Hubungan antara pengetahuan, sikap, niat dan perilaku, dikemukakan oleh   
Djamaluddin Ancok; bahwa adanya pengetahuan akan manfaat terhadap sesuatu hal, 
menyebabkan orang mempunyai sikap positif terhadap hal tersebut. Selanjutnya 
dengan sikap itu akan mempengaruhi niat untuk ikut serta dalam kegiatan yang 
berkaitan dengan hal tersebut. Niat untuk ikut serta dalam suatu kegiatan, sangat 
tergantung apakah seseorang mempunyai sikap terhadap kegiatan tersebut (menabung 
pada Bank Syari’ah). 
Adanya niat untuk melakukan kegiatan tersebut akhirnya sangat menentukan 
apakah kegiatan itu betul-betul dilakukan.2 Kegiatan yang sudah dilakukan inilah 
yang disebut dengan perilaku.  
 
                                                            
1 John M.Echols dan Hassan shadily, kamus inggris Indonesia (Jakarta : PT. Gramedia,2003). 
h.60 
2 Djamaluddin Ancok, 1987, Teknik Penyuusunan Skala Pengukuran, (Pusat penelitian 
kependududkan UGM, Yogyakarta) 
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Dari beberapa pengertian di atas dapatlah disimpulkan bahwa perilaku adalah 
sebagai ekspresi akhir yang terpancar dari dalam diri seseorang yang mencakup 
segala perkataan dan perbuatan seseorang sebagai respon terhadap orang lain atau 
suatu objek tertentu (menjadi nasabah). 
Sementara pada sisi lain, perilaku yang menjurus kepada perilaku nasabah 
atau perilaku konsumen atau diistilahkan dengan karakter pembeli dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, di antaranya: Faktor budaya, sosial, pribadi dan psikologis.3 Faktor-
faktor ini pada dasarnya tidak dapat dengan mudah diatur atau dikendalikan, tapi 
hanya dijadikan sebagai item-item pertimbangan yang patut diperhitungkan. 
  Selanjutnya konsumen dalam kamus ekonomi ialah pemakai atau pengguna 
barang atau jasa baik untuk kepentingan diri sendiri atau kepentingan orang lain. 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan perilaku konsumen adalah kecenderungan 
seseorang mengkonsumsi suatu barang atau jasa. 
  Dalam memahami perilaku konsumen, anggaplah diri anda sebagai 
konsumen. Sebagai konsumen, anda melakukan kegiatan konsumsi. Dalam 
melakukan konsumsi, tentu saja anda menginginkan sesuatu yaitu kepuasan. Tidak 
mungkin seseorang melakukan melakukan kegiatan konsumsi jika kegiatan tersebut 
tidak mendatangkan kepuasan. Jadi, konsumen akan berusaha mendapatkan kepuasan 
dari setiap konsumsi yang dilakukan. Bahkan, konsumen akan berusaha agar 
kepuasan yang diperoleh adalah kepuasan maksimum. 
                                                            
3  Kotler & Amstrong, Principles of Marketing, dialih bahasakan oleh Damos Sihombing 
dengan judul Prinsip-Prinsip Pemasaran (Jakarta: Erlangga Ed. VIII. Jil. I, 2001) h. 196-215.  
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  Kepuasan maksimum adalah suatu keadaan konsumen mencapai 
keseimbangan antara besar pengorbanan yang dikeluarkan dengan kepuasan yang 
didapat dari barang/jasa yang dikonsumsi. Jadi kepuasan maksimum sering disebut 
keseimbangan konsumen.4 
Untuk memahami lebih rinci mengenai kepuasan maksimum, berikut diuraikan dua 
pendekatan ekonomi, yaitu sebagai berikut : 
1. Pendekatan Marginal Utility atau pendekatan Guna Batas, yaitu pendekatan yang 
bertitik tolak pada anggapan bahwa kepuasan konsumen bisa diukur atau 
dinyatakan dengan angka (kardinal). 
2. Pendekatan indifference curve, yaitu pendekatan yang bertitik tolak pada 
anggapan bahwa kepuasan konsumen dapat dinyatakan melalui tingkatan-
tingkatan kepuasan dari tingkat rendah ke tingkat tinggi. Jadi, kepuasan menurut 
pendekatan ini bersifat ordinal. Oleh sebab itu, pendekatan ini disebut juga 
pendekatan ordinal.5 
1.   Pendekatan Marginal Utility 
  Untuk memahami pendekatan ini, dibahas terlebih dahulu apa yang disebut 
utility. Utility berasal dari bahasa inggris yang artinya kegunaan atau kepuasan. 
Kepuasan yang diperoleh konsumen dalam mengkonsumsi barang dan jasa yang 
ada disebut kepuasan total (total utility) dan kepuasan marjinal (marginal utility). 
  
                                                            
4 Eeng ahman, Ekonomi : SMA kelas 1 (Bandung : Grafindo Media Pratama, 2003), h.102 
5 Op. Cit (Eeng ahman). h.102 
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 Yang dimaksud dengan kepuasan total adalah kepuasan menyeluruh yang 
diterima oleh individu dari mengkonsumsi sejumlah barang atau jasa, sedangkan 
kepuasan marjinal (tambahan) adalah perubahan total per unit dengan adanya 
perubahan jumlah barang misalnya, pada saat mengkonsumsi barang sebanyak 4 
unit, memperoleh kepuasan total 28, sedangkan pada saat menkonsumsi barang 
atau jasa tersebut sebanyak 5 unit, akan memperoleh kepuasan total 30. Jadi, 
kepuasan marjinal dapat dihitung sebagai berikut : 
 Kepuasan Marjinal (MU) : 
 ଷ଴ ି ଶ଼
ଡ଼ିସ
 : 2 
                                              
2.   Pendekatan Indeferrence Curve 
 Berdasarkan pendekatan ini, kepuasan konsumen tidak dinyatakan dengan 
angka, tetapi dinyatakan dalam bentuk tingkatan kepuasan dari tingkat tinggi ke 
tingkat rendah atau sebaliknya. 
Misalkan sebagai berikut : 
Tingkat kepuasan 1 : Sangat puas (sangat tinggi) 
Tingkat kepuasan 2 : Puas (tinggi) 
Tingkat kepuasan 3 : Cukup puas (sedang) 
Tingkat kepuasan 4 : Kurang puas (rendah) 
Tingkat kepuasan 5 : Tidak puas (sangat rendah) 
 Setiap tingkat kepuasan digambarkan suatu kurva yang disebut kurva 
indiferen (indeference curve). Sesuai dengan namanya, pendekatan ini 
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menggunakan sebuah kurva yang disebut kurva indiferen. Kurva indiferen 
merupakan kurva yang menggambarkan kombinasi konsumsi dan macam barang 
pada saat konsumen mencapai kepuasan yang sama.6 
2.    Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen 
  Memahami perilaku konsumen dan mengenal pelanggan bukan masalah 
yang sederhana. Para pelanggan mungkin menyatakan kebutuhan dan keinginan 
mereka namun bertindak sebaliknya. Para pelanggan dapat menanggapi pengaruh 
yang mengubah pikiran mereka pada menit-menit terakhir. 
 Adapun perilaku konsumen dipengaruhi oleh faktor-faktor budaya, sosial, 
pribadi, dan psikologis.  
a) Faktor Budaya 
  Budaya, sub-budaya dan kelas sosial sangat penting bagi perilaku 
pembelian. Budaya merupakan penentu keinginan dan perilaku yang paling dasar. 
Dimana budaya adalah seperangkat nilai, persepsi, prefensi, dan perilaku dari 
keluarga dan lembaga - lembaga penting lain.7  
Masing-masing budaya terdiri dari sub-budaya yang lebih menampakkan 
identifikasi dan sosialisasi khusus bagi para anggotanya. Sub-budaya mencakup 
kebangsaan, agama, kelompok ras, dan wilayah geografis. pada dasarnya dalam 
masyarakat memiliki stratifikasi sosial. Stratifikasi sosial lebih sering ditemukan 
dalam bentuk kelas sosial.  
                                                            
6 Ibid (Eeng ahman). h.105 
  7 Philip kotler, Marketing management, dialih bahasakan oleh Benyamin molan, 





Kelas sosial tidak hanya mencerminkan penghasilan, tetapi juga indikator 
lain, seperti pekerjaan, pendidikan, dan wilayah tempat tinggal.  
Kelas sosial memiliki beberapa ciri : 
Pertama, orang-orang didalam kelas sosial yang sama cenderung berperilaku 
lebih seragam dari pada orang-orang dari dua kelas sosial yang berbeda. Kedua, 
orang merasa dirinya menempati posisi yang superior dikelas sosial mereka. Ketiga, 
kelas sosial ditandai oleh sekumpulan variabel seperti pekerjaan, penghasilan, 
kesejahteraan, pendidikan. Keempat, individu dapat pindah dari kelas sosial ke kelas 
sosial yang lain selama masa hidup, tergantung seberapa besar mobilitas mereka.  
b)     Faktor Sosial 
  Selain faktor budaya, perilaku konsumen dipengaruhi oleh faktor-faktor 
sosial seperti kelompok acuan, keluarga, serta peran dan status sosial.  
1. Kelompok Acuan 
     Kelompok acuan seseorang trdiri dari semua kelompok yang memiliki 
pengaruh langsung atau tidak langsungterhadap sikap atau perilaku seseorang 
tersebut.  
       Kelompok yang memiliki pengaruh langsung-terhadap seseorang dinamakan 
keanggotaan (primer), misalnya : keluarga, teman, tetangga, dan rekan kerja yang 
berinteraksi dengan seseorang secara terus menerus. Sedangkan yang tidak memiliki 
pengaruh terhadap seseorang dinamakan kelompok keanggotaan (sekunder), 
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misalnya : kelompok keagamaan, profesi, dan asosiasi perdagangan, dimana 
interaksinya tidak begitu rutin. 
Kelompok acuan dalam mempengaruhi seseorang melalui tiga cara, yaitu : 
Pertama, kelompok acuan membuat seseorang menjalani perilaku dan gaya hidup 
baru, dan mempengaruhi perilaku serta konsep pribadi seseorang. Kedua, kelompok 
acuan menuntut orang agar mengikuti kebiasaan kelompok sehingga dapat 
mempengaruhi pilihan seseorang akan produk dan merek. Ketiga, orang juga 
dipengaruhi oleh berbagai kelompok diluar kelompok mereka.8 
2. Keluarga 
       Keluarga merupakan organisasi pembelian konsumen paling penting dalam 
masyarakat, dan para anggota keluarga menjadi kelompok acuan primer yang paling 
berpengaruh. Dalam hal pembelian atau konsumen keluarga dibedakan atas dua jenis, 
yaitu : 
a. Keluarga orientasi, adalah keluarga yang terdiri atas orang tua dan 
saudara kandung. 
b. Keluarga prokreasi, adalah keluarga inti yang terdiri atas suami, istri, dan 
anak. 
3.      Peran dan Status Sosial 
         Seseorang berpartisipasi kedalam banyak kelompok sepanjang hidupnya, 
kedudukan seseorang dalam kelompok dapat ditentukan berdasarkan peran dan 
statusnya. 
                                                            
8  Op. cit (Philip kotler). h.16 
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Peran meliputi kegiatan yang diharapkan akan dilakukan oleh seseorang, selanjutnya, 
masing-masing peran menghasilkan status.9 
Misalnya : manajer sebuah perusahaan lebih tinggi statusnya daripada pegawa 
kantoran. 
c) Faktor Pribadi 
Keputusan pembelian atau menggunakan suatu produk dalam hal ini tabungan 
syariah juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi. Karakteristik tersebut meliputi 
usia, pekerjaan, gaya hidup, serta kepribadian.10 
1. Usia  
Seseorang membeli barang atau menggunakan jasa yang berbeda-beda 
sepanjang hidupnya, hal ini dikarenakan setiap pertambahan umur mengakibatkan 
perubahan kebutuhan yang harus dipenuhi, kaitannya dengan produk bank syariah 
(tabungan) merupakan kebutuhan seseorang yang sudah dewasa sampai manula. 
Sedangkan pada usia anak-anak mungkin kebutuhan akan tabungan belum terlalu 
penting. 
2. Pekerjaan dan keadaan ekonomi 
Pekerjaan seseorang juga sangat mempengaruhi pola konsumsinya, dengan kata 
lain pola konsumsi tersebut mengikuti status pekerjaan dan keadaan ekonomi 
seseorang, misalnya : dalam hal ini, pakaian dan merek. Pekerja kasar akan memilih 
                                                            
9 Op. cit.( Philip kotler). h.16 
10 Op. cit (Philip kotler). h.16 
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baju yang biasa-biasa saja, berbeda dengan para direktur yang akan membeli baju 
dengan merek terkenal dengan harga yang tinggi. 
Begitu pula dalam hal tabungan, masyarakat dengan pekerjaan biasa, misalnya : 
buruh, petani, dll menganggap jenis tabungan bukan hal utama yang mereka harus 
pilih ini berdasarkankebutuhan mereka akan jasa tabungan, selanjutnya pekerja 
kantoran yang sebagian besar berada dikota menganggap perubahan tren yang 
didasarkan atas perkembangan informasi dan pengetahuan sangat penting untuk 
diikuti. Hal ini terkait dengan kelangsungan pekerjaan mereka dan juga ditunjang 
oleh kemampuan ekonominya.  
3. Gaya Hidup  
           Orang-orang yang berasal dari budaya, kelas sosial, dan pekerjaan yang sama 
dapat memiliki gaya hidup yang berbeda.  Dimana gaya hidup adalah pola hidup 
seseorang yang tercermin pada aktifitas, minat, dan opini. Gaya hidup 
menggambarkan keseluruhan seseorang yang berinteraksi dengan lingkungannya.11 
Bisa saja seseorang yang memiliki pekerjaan dan kemampuan ekonomi sama, 
beda dalam hal membelanjakan ataupun menabung, hal ini merupakan cerminan dari 





                                                            




           Masing-masing individu memiliki karakteristik kepribadian berbeda-beda 
yang mempengaruhi perilaku pembelian barang dan jasa. Kepribadian adalah 
tanggapan relatik konsisten dan bertahan lama terhadap rangsangan lingkungannya.12 
Kepribadian dapat digunakan sebagai variabel yang sangat berguna dalam 
menganalisis pilihan merek atas suatu produk dan jasa yang cocok dengan 
kepribadian dirinya. 
d)   Faktor Psikologis 
           Pilihan pembelian seseorang dipengaruhi oleh empat faktor psikologi utama 
yaitu motivasi, persepsi, pembelajaran, serta keyakinan dan sikap.13 
1. Motivasi  
Seseorang memiliki banyak kebutuhan pada waktu tertentu. Beberapa 
kebutuhan bersifat biogenesis, yaitu kebutuhan tersebut muncul dari tekana biologis 
seperti lapar, haus, dan tidak nyaman. Sedangkan kebutuhan yang lain bersifat 
psikogenis, yaitu kebutuhan ini muncul dari tekanan psikologis seperti kebutuhan 
akan pengakuan penghargaan, atau rasa keanggotaan kelompok. Selanjutnya 
kebutuhan akan menjadi motif jika ia didorong hingga mencapai level intensitas yang 
memadai.  
Motif adalah kebutuhan yang memadai untuk mendorong seseorang bertindak. 
Menurut teori Freud (Sigmund Freud) mengasumsikan bahwa kekuatan psikologis 
                                                            
12 Ibid (Philip kotler). h.16 
13 Ibid (Philip kotler). h.16 
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yang membentukperilaku manusia sebagian besar tidak disadari dan bahwa seseorang 
tidak dapat sepenuhnya memahami motivasi dirinya.  
 Teknik yang disebut penjenjangan dapat digunakan untuk menelusuri 
motivasi seseorang mulai dari motivasi yang bersifat alat sampai ke motivasi yang 
lebih bersifat tujuan. 
Ketika seseorang mengamati merek - merek tertentu, ia akan bereaksi tidak 
hanya pada kemampuan yang terlihat nyata pada merek-merek tertentu melainkan 
juga pada petunjuk lain yang samar. 
2. Persepsi 
Manusia, sadar atau tidak, secara konstan menerima rangsangan dari dunia 
luar melalui panca inderanya. Melalui panca indra manusia memperoleh pengetahuan 
dan kemampuan untuk berinteraksi dengan dunianya. Tanpa alat indra yang 
disebutkan, manusia sama. Bahkan sama dengan mahluk ciptaan lain. 
Menurut Jalaluddin Rahmat,“Persepsi adalah pengalaman tentang objek, 
peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi 
dan menafsirkan pesan“. 
  Menurut Gibson dkk; “Persepsi adalah proses kognitif yang dipergunakan 
oleh seseorang untuk menafsirkan dan memahami dunia sekitar“.14 
                                                            
14 Gibson, Ivancenich, Donnely,  Organisasi: Perilaku Sturuktur Proses, (Terjemah dari 
Organizatio.s, 5th Edition). (Jakarta: Erlangga, Cet ke-7, 1994) , h. 52. 
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Kamus Besar Bahasa Indonesia; “ Persepsi adalah tanggapan (penerimaan) 
langsung dari sesuatu“. Atau “Proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui 
panca indra“.15 
Menurut Kaplan, persepsi adalah salah satu sisi dari bentuk pemikiran 
manusia, sedangkan pada sisi lain adalah kepercayaan. Persepsi dapat dianggap 
sebagai penyebab dan berpengaruh terhadap perilaku seseorang.  Persepsi yang 
difungsikan sebagai salah satu alat problem solving, dapat menjadi sarana yang  jitu 
jika dimaksimalkan perannya. Semakin banyak alternatif persepsi yang ada dalam 
pikiran manusia dalam menghadapi persoalan-persoalan kehidupan, maka akan 
semakin kaya pula kemungkinan-kemungkinan untuk menyelesaikan masalah dengan 
baik. Demikian pula dengan sebaliknya.16 
3. Pembelajaran 
Ketika seseorang akan bertindak, maka mereka butuh belajar. Pembelajaran 
meliputi perubahan perilaku seseorang yang timbul dari pengalaman. Sebagian besar 
perilaku manusia adalah hasil belajar.17 Philip Kotler dalam bukunya menyatakan 
bahwa pembelajaran dihasilkan melalui perpaduan kerja antara pendorong, 
rangsangan, isyarat bertindak, tanggapan, dan penguatan. 
                                                            
15 Dep. Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, edisi ke-3, 2001). h. 863. 
16 Kaplan, Joseph S, Beyond Behavior Modivication: A Cognitive-Behavioral Approach to 
Behavior Management in the School, (Portland Oregon: ASIEP Education Company). h. 209. 
17 Ibid  (Philip kotler). h.217 
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Pendorong adalah rangsangan internal yang kuat yang mendorong tindakan, 
sedangkan isyarat adalah rangsangan kecil yang menentukan kapan, dimana, dan 
bagaimana tanggapan seseorang. 
Misalkan : kaitannya dengan tabungan syariah, jika pengalaman seseorang 
tersebut menyenangkan (sesuai harapan). Maka tanggapan terhadap produk maupun 
layanannya akan diperkuat secara positif.  
4. Keyakinan dan sikap 
Selanjutnya melalui proses bertindak dan belajar. Seseorang mendapatkan 
keyakinan dan sikap.18 Keduanya kemudian mempengaruhi perilaku pembelian 
(menabung pada bank syariah). Keyakinan adalah gambaran pemikiran yang dianut 
seseorang tentang gambaran sesuatu. Keyakinan seseorang terhadap produk atau 
merek mempengaruhi keputusan pembelian mereka. 
Kemudian hal yang terpenting lainnya adalah sikap. Sikap adalah evaluasi, 
perasaan emosi, dan kecenderungan tindakan yang menguntungkan atau tidak 
menguntungkan. Sikap menempatkan semua itu dalam pemikiran yang menyukai 






                                                            
18 Ibid (Philip kotler).  h.218 
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e) Kepuasan Pelanggan 
           Bagi perusahaan yang bergerak di bidang jasa perbankan, memuaskan 
nasabahnya adalah hal pokok yang tidak boleh diabaikan, dimana kepuasaan nasabah 
merupakan aspek stategis dalam memenangkan persaingan dan mempertahankan citra 
perusahaan di masyarakat yang luas, sehingga pelayanan yang bermutu bagi nasabah 
merupakan hal penting. Kualitas pelayanan merupakan suatu bentuk penilaian 
konsumen terhadap tingkat pelayanan yang diterima (perceived service) dengan 
tingkat layanan yang diharapkan (expected service). 
Menurut Oliver kepuasaan adalah tingkatan perasaan seseorang setelah 
membandingkan kinerja atau hasil yang dirasakan dengan harapannya (Supranto, 
2001). Tingkat kepuasan merupakan fungsi dari perbedaan antara kinerja yang 
dirasakan dengan harapan. Apabila kinerja di bawah harapan, maka seseorang akan 
kecewa. Bila kinerja sesuai dengan harapan, seseorang akan puas. Sedangkan bila 
kinerja melebihi harapan seseorang akan sangat puas.  
 Menurut Dedy Mulyadi (2007), tentang kepuasan pelanggan mencakup 
perbedaan antara harapan dengan kinerja atau hasil yang dirasakan. Hal tersebut juga 
disamakan oleh Lira Indriwinangsih dan sudaryanto (2007), bahwa pelanggan yang 
merasa terpuaskan akan memberikan tambahan nilai positif, yaitu kesetiaan 
pelanggan. Pelanggan yang setia bukan hanya akan terus menggunakan pelayanan 
tesebut, tetapi juga akan menyakinkan orang lain untuk turut serta merasakan 
pelayanan yang tersedia sebagai pelanggan baru. 
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Banyak manfaat yang diterima oleh perusahaan dengan tercapainya tingkat 
kepuasan pelanggan yang tinggi. Tingkat kepuasan yang tinggi dapat meningkatkan 
loyalitas pelanggan dan mencegah perputaran pelanggan (Fornell, 1992). 
Faktor utama penentu kepuasan pelanggan adalah persepsi pelanggan terhadap 
kualitas jasa (Zeithamal dan Bitner, 1996). Dalam penelitian ini untuk mengukur 
kualitas jasa dari bank syari’ah, maka digunakan  pendekatan, yaitu : Dimensi 
Kualitas Jasa 
            Menurut Zeithaml dan Bitner (2000) berdasarkan penelitianya untuk 
mengetahui konsep dari mutu pelayanan menyebutkan bahwa mutu pelayanan yang 
diterima konsumen dinyatakan dalam ukuran besarnya ketidaksesuaian antara 
harapan dan keinginan dengan tingkat persepsi mereka terhadap pelayanan yang akan 
diperoleh. Persepsi dari kualitas pelayanan selanjutnya diinterpretasikan pada 
perbedaan antara persepsi mutu pelayanan dan harapan yang akan diterima oleh 
konsumen. Sehingga, mutu pelayanan dikemukakan memiliki 5 (lima) dimensi, 
dimana instrument ini dapat digunakan secara umum oleh perusahaan-perusahaan 
jasa terdiri dari:  
1.  Tangible (berwujud) seperti penampilan fasilitas fisik, peralatan, personel dan  
media komunikasi, 
2. Reliability (keandalan) yaitu kemampuan untuk melaksakan jasa yang dijanjikan 
dengan tepat dan terpercaya,  
3.  Responsiveness (daya tanggap) yaitu kemauan untuk membantu pelanggan dan 
memberikan jasa dengan cepat atau ketanggapan, 
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 4. Assurance (keyakinan) yaitu pengetahuan dan kesopanan karyawan serta 
kemampuan mereka untuk menimbulkan kepercayaan dan keyakinan atau 
assurance,  
5.  Empathy (empati) yaitu syarat untuk peduli, memberi perhatian pribadi bagi 
pelanggan. 
B. BANK SYARI’AH 
1. Sejarah Bank Syari’ah di Indonesia 
Rintisan praktek perbankan Islam di Indonesia dimulai pada awal periode 
1980-an, melalui diskusi-diskusi bertemakan bank Islam sebagai pilar ekonomi Islam. 
Tokoh-tokoh yang terlibat dalam pengkajian tersebut, untuk menyebut beberapa, di 
antaranya adalah Karnaen A Perwataatmadja, M Dawam Rahardjo, AM Saefuddin, 
dan M Amien Azis. Sebagai uji coba, gagasan perbankan Islam dipraktekkan dalam 
skala yang relatif terbatas di antaranya di Bandung (Bait At-Tamwil Salman ITB) dan 
di Jakarta (Koperasi Ridho Gusti). 
Sebagai gambaran, M Dawam Rahardjo dalam tulisannya pernah mengajukan 
rekomendasi Bank Syari’at Islam sebagai konsep alternatif untuk menghindari 
larangan riba, sekaligus berusaha menjawab tantangan bagi kebutuhan pembiayaan 
guna pengembangan usaha dan ekonomi masyarakat. Jalan keluarnya secara sepintas 
disebutkan dengan transaksi pembiayaan berdasarkan tiga modus, yakni mudlarabah, 
musyarakah dan murabahah. 




Pada tanggal 18 – 20 Agustus tahun tersebut, Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
menyelenggarakan lokakarya bunga bank dan perbankan di Cisarua, Bogor, Jawa 
Barat. Hasil lokakarya tersebut kemudian dibahas lebih mendalam pada Musyawarah 
Nasional IV MUI di Jakarta 22 – 25 Agustus 1990, yang menghasilkan amanat bagi 
pembentukan kelompok kerja pendirian Bank Islam di Indonesia. Kelompok kerja 
dimaksud disebut Tim Perbankan MUI dengan diberi tugas untuk melakukan 
pendekatan dan konsultasi dengan semua pihak yang terkait. 
Sebagai hasil kerja Tim Perbankan MUI tersebut adalah berdirinya PT Bank 
Muamalat Indonesia (BMI), yang sesuai akte pendiriannya, berdiri pada tanggal 1 
Nopember 1991. Sejak tanggal 1 Mei 1992, BMI resmi beroperasi dengan modal 
awal sebesar Rp 106.126.382.000,-. Sampai bulan September 1999, BMI telah 
memiliki lebih dari 45 outlet yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. 
Kelahiran Bank Islam di Indonesia relatif terlambat dibandingkan dengan 
negara-negara lain sesama anggota OKI. Hal tersebut merupakan ironi, mengingat 
pemerintah RI yang diwakili Menteri Keuangan Ali Wardana, dalam beberapa kali 
sidang OKI cukup aktif memperjuangkan realisasi konsep bank Islam, namun tidak 
diimplementasikan di dalam negeri. KH Hasan Basri, yang pada waktu itu sebagai 
Ketua MUI memberikan jawaban bahwa kondisi keterlambatan pendirian Bank Islam 
di Indonesia karena political-will belum mendukung. 
Selanjutnya sampai diundangkannya Undang-undang No. 10 Tahun 1998 
tentang Perubahan Atas Undang-undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, BMI 
merupakan satu-satunya Bank umum yang mendasarkan kegiatan usahanya atas 
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syariat Islam di Indonesia. Baru setelah itu berdiri beberapa Bank Islam lain, yakni 
Bank IFI membuka cabang Syariah pada tanggal 28 Juni 1999, Bank Syariah Mandiri 
yang merupakan konversi dari Bank Susila Bakti (BSB), anak perusahaan Bank 
Mandiri, serta pendirian lima cabang baru berupa cabang syariah dari PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk. Per bulan Februari 2000, tercatat di Bank Indonesia 
bank-bank yang sudah mengajukan permohonan membuka cabang syariah, yakni: 
Bank Niaga, Bank BTN, Bank Mega, Bank BRI, Bank Bukopin, BPD Sul-sel, BPD 
Jabar dan BPD Aceh.19 
2. Pengertian Bank Syari’ah 
a) Arti Bank  
“Badan usaha di bidang keuangan yang menarik dan mengeluarkan uang di 
masyarakat, terutama memberikan memberikan kredit dan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran dan peredaran uang." (Kamus Besar Bhs Indonesia, 2002). 
b) Arti Syari‘ah 
Secara harfiyah bermakna jalan yang mesti ditempuh. Peraturan-peraturan dan 
hukum-hukum yang telah digariskan oleh Allah atau telah digariskan pokok-
pokoknya dan diberatkan kepada kaum muslimin supaya mematuhinya. 





Jadi bank syari‘ah adalah lembaga keuangan yang segala aktifitasnya 
berlandaskan atura-aturan atau hukum-hukum yang telah ditetapkan oleh Allah dan 
Rasul-Nya dalam al-Qur‘an maupun sunnahnya. 
d) Prinsip Operasional Bank Syari'ah 
Secara garis besar, terdapat dua jenis akad dalam transaksi yang seringkali 
terjadi dan diakui berjalan secara syari‘ah, dibagi menjadi dua bagian besar, yaitu 
akad tabarru‘ (kebaikan) dan akad tijarah (perdagangan). Akad tabarru‘ merupakan 
jenis akad dalam transaksi perjanjian antara dua orang atau lebih yang tidak 
berorientasi profit atau bisnis (non-profit oriented). Sedangkan akad tijarah 
merupakan jenis akad dalam transaksi perjanjian dua orang atau lebih yang 
berorientasi profit atau bisnis (profit oriented). 
a. Akad tabarru‘  
Akad ini digunakan untuk tujuan saling menolong dalam rangka berbuat 
kebaikan tanpa mengharapkan balasan kecuali dari Allah Swt. Maksudnya adalah 
akad tabarru’ tidak berorentasi untuk profit semata, tapi lebih mengutamakan  pada 
kepentingan umat. Dalam bahasa arab, tabarru‘ berasal dari kata birr, yang artinya 
kebaikan. Dengan demikian, masing-masing pihak terlibat tidak dapat mengambil 
keuntungan (profit) dari jenis transaksi ini. Namun, demikian, salah satu pihak dapat 
mengenakan biaya untuk sekedar menutupi biaya yang muncul akibat transaksi. 
Batasannya adalah biaya yang diperoleh harus dibagi habis untuk biaya yang riil 
harus dikeluarkan, tidak boleh ada sisa yang diakui sebagai laba. Contoh akad-akad 
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tabarru‘ adalah qard, rahn, hiwalah, wakalah, kafalah, wadi‘ah, hibah, waqf, 
shadaqah, hadiah dan lain-lain. 
b. Akad Tijarah 
Akad ini digunakan dalam transaksi dengan tujuan mencari keuntungan. 
Dengan demikian, masing-masing pihak yang terlibat dapat mengambil keuntungan 
(profit). Besarnya keuntungan yang diperoleh ditentukan oleh kesepakatan masing-
masing pihak yang terlibat. 
Meskipun beriorientasi bisnis untuk menghasilkan profit, namun akad tijarah 
ini dapat diubah menjadi akad tabarru‘ (kebaikan) apabila pihak yang hanya tertahan 
ikhlas melakukannya. Sebaliknya, akad tabarru‘ tidak boleh diubah menjadi akad 
tijarah. 
Contoh akad tijarah adalah akad-akad investasi, jual-beli, sewa-menyewa dan 
lain-lain. Gambar di bawah ini memberikan ringkasan yang komprehensif mengenai 
akad-akad yang lazim digunakan dalam fiqh muamalah dalam bidang ekonomi. 










           Akad Transaksi 
Akad Tabarru’ Akad Tijarah 
Prinsip : 
1. Untuk bisnis 
2. Profit oriented 
Prinsip : 
1. Untuk tjuan kebaikan 
2. Non profit oriented 
3. Memberikan/meminjamkan 





























Gambar 2.2 :  
Skema akad transaksi Syari‘ah20 
 
 













                                                            
20 Karim, Adiwarman. Bank Islam: Analisis Fiqh dan Keuangan (Jakarat: Rajawali Press, 
2004) Ed. Ke-dua. h. 63 
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Operasional Bank Syariah selain tunduk kepada regulasi dan standar yang 
ditetapkan oleh otoritas perbankan juga harus mentaati aturan syari‘ah yang 
berdasarkan al-Qur‘an dan Sunnah Rasul. Prinsip pokok Bank Syari‘ah sebagai 
berikut:  
1. Pelarangan riba dalam segala bentuknya 
2. Pelarangan transaksi yang diharamkan 
3. Pelarangan transaksi yang mengandung unsur gharar dan maisyir (ada orang 
yang dirugikan) 
4. Pelarangan transaksi yang mengakibatkan kerusakan moral dan lingkungan 
Di bawah ini ditulis produk bank syari‘ah yang searah dengan produk bank 
konvensional, yaitu : 
Tabel 2.2 
Produk Bank Syari‘ah dan produk Bank Konvensional 
 
1. Penghimpunan Dana/Deposit 
 
No Produk/Jasa Prinsip Syari‘ah 
1 Giro Wadi‘ah Yad Dhamânah 
2 Tabungan Wadi‘ah Yad Dhamânah/ Mudhârabah 
3 Deposito Mudhârabah 





2. Pembiayaan dan Jasa 
No Produk/Jasa Prinsip Syari‘ah 
1 Pinjaman Qardh 
2 Penyertaan Musyârakah 
3 Sewa-beli Ijârah wa Iqtina‘ 
4 Pembiayaan modal kerja Mudharabah, Musyârakah, Murâbahah 
5 Pembiayaan proyek Mudharabah, Musyârakah 
6 Pembiayaan sektor pertanian Ba‘i Salam 
7 Pembiayaan untk akuisisi asset Ijarah Mumtahiyah Bittamlik 
8 Pembiayaan ekspor Mudharabah, Musyârakah, Murâbahah 
9 Anjak piutang Hiwalah 
10 Letter of Credit Wakalah 
11 Garansi Bank Kafalah 
12 Inkaso/transfer Wakalah dan Hiwalah 
13 Pinjaman social Qardhul Hasan 
14 Surat berharga Mudharabah, Qardh  
15 Safe deposit box Wadi'ah Amanah 
16 Jual beli valas Sharf 








C. KERANGKA PIKIR 
 Sebagai satu-satunya perguruan  tinggi Negeri yang ada di Makassar, UIN 
Alauddin memiliki peran penting dalam mengembangkan nilai-nilai keislaman di 
tengah masyarakat tidak hanya melalui alumni-alumni lulusan UIN tetapi juga 
melalui contoh nilai keislaman yang dapat diperlihatkan oleh segenap civitas 
akademik UIN, tidak hanya dalam bidang pendidikan tetapi juga memberikan contoh 
nilai keislaman lain dalam kehidupan sehari-hari salah satunya berkaitan dengan 
sistem perekonomian secara syariah yakni menggunakan jasa dari Bank syariah 
apakah dalam bentuk deposito, tabungan, dll. 
 Hal ini sejalan dengan visi UIN yang menjadikan UIN Alauddin sebagai pusat 
keunggulan akhlak, akademik, dan intelektual menuju pusat kepeloporan ajaran dan 
peradaban islam di Indonesia imur. Untuk mewujudkan visi tersebut tentunya 
dibutuhkan dukungan dari semua pihak, mulai pemerintah, 4birokrat kampus, 
pegawai, dosen, dan tentu saja masyarakat. 
 Apabila berbicara tentang perekonomian islam, khususnya dalam hal ini bank 
syariah merupakan hal yang sangat menarik untuk dibahas dimana dalam beberapa 
tahun terakhir bank syariah mengalami pertumbuhan yang sangat signifikan, untuk 
mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan pertumbuhan bank syariah 
begitu cepat, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dilingkungan kampus.  
 Pegawai administrasi dan dosen dipilih sebagai sampel dengan pertimbangan 
untuk memudahkan dalam mencari nasabah Bank syariah, sedangkan perilaku 
(variabel x) digunakan untuk mengukur keterlibatan langsung pegawai administrasi 
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dan dosen dalam pengembangan Bank syariah, selanjutnya nasabah pada Bank 
syariah (variabel x) adalah bentuk akhir dari perilaku seperti yang disebutkan diatas. 
 Untuk mengambil kesimpulan dari serangkaian penelitian teknik analisis data 
yang digunakan adalah regresi sederhana  (metode statistik yang digunakan untuk 
melihat pengaruh antar dua variabel x dan y). selanjutnya, Uji-t digunakan untuk 
melihat pengaruh yang signifikan antara satu variabel x dan satu variabel y. 
Apabila data yang telah dianalisis, dan hasil penelitian telah diketahui, maka tahap 

















Gambar 2.3  






















1. Regresi sederhana  
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Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “ Diduga perilaku pegawai 
administrasi dan dosen UIN Alauddin mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
nasabah pada Bank syari’ah“.  
E. PENELITIAN TERDAHULU 
 Rahman (2005), dalam penelitiannya yang berjudul “Hubungan Persepsi 
Civitas Akademika UNISMA Bekasi terhadap perilaku  untuk menjadi nasabah pada 
perbankan syar‘iah“ (studi kasus pada Universitas Islam 45 (UNISMA) Bekasi, Jawa 
Barat). 
Menyimpulkan bahwa : 
1. Faktor-faktor yang menjadi penyebab lahirnya kesenjangan antara persepsi 
civitas akademika terhadap perilaku mereka untuk menjadi nasabah pada perbankan 
syari‘ah adalah dapat dilihat dari sisi produk dan jasa yang ditawarkan, kepuasan dan 
pelayanan serta sosialisasi pemasaran bank. Ketiga dimensi di atas menjadi sangat 
berpengaruh kepada animo dan keinginan nasabah untuk menjadi nasabah pada 
perbankan syari‘ah serta yang sekaligus menjadi nasabah pada perbankan 
konvesional. 
2. Ada hubungan antara persepsi dan perilaku nasabah untuk menjadi nasabah 
pada perbankan syari‘ah. Dari hasil uji korelasi product moment, setelah instrumen 
penelitian ini disebarkan kepada 40 orang dicapai hasil r hitung 0.551. Sedangkan r 
tabel pada taraf signifikansi 5 % dengan df=38 didapat 0.320. Dengan demikian, 
38 
 
harga r-hitung lebih besar, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, atau ada hubungan 




                                                            
21 Data diambil dari tesis Muh. Fuail Rahman dengan judul “Hubungan Persepsi Civitas 
Akademika UNISMA Bekasi terhadap perilaku  untuk menjadi nasabah pada perbankan syar‘iah“ data  




METODE  PENELITIAN 
 
A. JENIS PENELITIAN 
 Jenis penelitian ini adalah survey, yaitu bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh perilaku pegawai administrasi dan dosen terhadap nasabah pada 
Bank syri’ah. Melihat permasalahan yang ada, maka paradigma penelitian yang 
digunakan adalah  paradigma sederhana.1 sebagai bentuk pola pengaruh di antara 
variabel-variabel yang akan diteliti adalah: 
Gambar 3.1 




Paradigma skema pengaruh penelitian di atas terdiri dari variabel bebas  






                                                            




Nasabah pada Bank 
syar’ah   
40 
 
B. LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN 
 Lokasi yang menjadi objek penelitian penulis adalah di Kampus II UIN 
Alauddin, yang beralamat Jl. Sultan Alauddin No. 36 Samata, Gowa, Sul-Sel. 
Tepatnya adalah fakultas syari’ah, fakultas tarbiah, fakultas kesehatan dan rektorat. 
Dipilihnya lokasi ini karena dapat mengemat waktu dan juga biaya, sehingga penulis 
mudah untuk mengadakan penelitian dan penyusunan skripsi. Sedangkan waktu 
penelitian ini adalah mei –  juli 2011. 
C. POPULASI DAN SAMPEL 
a. Populasi Penelitian 
 Sebagaimana diketahui bahwa yang termasuk dalam kategori populasi adalah  
semua dosen dan pegawai administrasi pada fakultas yang diteliti. Yaitu berjumlah 60 
orang2.    
b. Jenis Sampel Penelitian 
 Sampel adalah bagian dari populasi yang dijadikan responden. Berkaitan 
dengan penelitian ini, maka digunakan teknik Random sampling. Yaitu, teknik 
sederhana karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak 
proporsional tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Teknik 
ini digunakan dengan asumsi bahwa populasi dianggap homogen dalam kategori 
pegawai administrasi dan dosen.3 
                                                            
2 Data Pegawai UIN Alauddin Makassar  Keadaan 1 januari  2011, Pada Biro Adm dan 
Umum. Makassar, 01 Januari 2011. 
3 Ibid (Sugiyono) h. 82. 
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b. Ukuran Sampel Penelitian 
Karna jumlah keseluruhan pegawai administrasi dan dosen UIN Alauddin 
cukup besar, maka untuk memudahkan dalam pelaksanaan penelitian, penulis 
memutuskan mengambil 3 fakultas untuk dijadikan sampel. Yaitu : fakultas syari’ah, 
fakultas tarbiah, fakultas kesehatan dan rektorat. Selanjutnya, dilakukan pemilihan 
sampel sebanyak 30 orang responden yang menurut teori Limit Sentral (Central Limit 
Teoren) bahwa jumlah sampel lebih besar atau ≥ 30 orang sudah representative 
mewakili populasi (Supranto; 2001) selanjutnya teknik penarikan sampel dilakukan 
secara acak sederhana (Simple Random Sampling). 
D. JENIS DAN SUMBER DATA 
Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data yaitu :  
a) Data Primer 
Data yang diperoleh secara langsung dari responden terplih pada lokasi 
penelitian, yaitu dengan memberikan kuesioner yang berisikan pertanyaan – 
pertanyaan tentang variabel - variabel penelitian.  
b) Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data primer yang diolah lebih lanjut seperti bentuk 
tabel. Data sekunder juga merupakan data yang diperoleh dari bahan bacaan, literatur, 
catatan kuliah dan lain-lain yang berhubungan dengan penelitian ini. Demikian pula 
dengan data dokumentasi terhadap gambaran umum UIN Alauddin, database 
komposisi  jumlah pegawai dan dosen uin alauddin, serta    statistik perkembangan 
perbankan syari'ah di kota Makassar. 
42 
 
E. TEKNIK ANALISIS DATA 
Untuk membuktikan hipotesis dalam penelitian ini, maka peneliti 
menggunakan metode analisis sebagai beriktu : 
1. Analisis Regresi Sederhana 
Untuk mengetahui pengaruh perilaku pegawai administrasi dan dosen (X) 
terhadap nasabah pada Bank syari’ah (Y), dengan persamaan rumus sebagai berikut : 
Y’ = a + b X 
Dimana :  Y = Perilaku pegawai administrasi dan dosen 
X = Nasabah pada Bank syari’ah 
a  = Harga Y bila X = 0 (harga konstan) 
b  = Koefisien regresi 
Sedangkan untuk memperoleh nilai a dan b digunakan rumus : 
b  =  
௡ ∑௑௒ି(∑௑)(∑௒)
௡ ∑௑మି (∑௑)మ  
a  = 
∑௒
௡
 – ܾ ∑௑
௡
  atau a = Y – b X 
2. Pengujian koefisien regresi (Uji-t) 
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui siginifikan atau tidaknya 
pengarh perilaku pegawai administrasidan dosen terhadap nasabah pada Bank 
syari’ah. Untuk menguji koefisien regresi digunakan Uji-t dengan rumus : 
 t0 = 
௕
௦್
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Nilai t0 dibandingkan dengan t tabel pada a 0,05 dengan kriteria pengujian 
adalah : 
1. Apabila t0 > ttabel, maka h0 ditolak, artinya terdapat pengaruh yang signifikan 
antara perilaku pegawai administrasi dan dosen dengan nasabah pada Bank 
syari’ah. 
2. Apabila thitung < ttabel, maka h0 diterima, artinya tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan antara perilaku pegawai administrasi dan dosen terhadap nasabah pada 
Bank syari’ah.4 
F. DEFENISI OPERASIONAL VARIABEL 
 Defenisi operasional diperlukan sebagai petunjuk untuk menghindari 
interpretasi yang berbeda terhadap masalah yang diteliti. Defenisi operasional 
variabel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Perilaku pegawai dan dosen UIN Alauddin terhadap perbankan syari‘ah  dapat 
dilihat dari berbagai sudut. Dalam penelitian ini variabel perilaku konsumen 
digunakan untuk melihat sejauh mana faktor – faktor variabel tersebut dapat 
mempengaruhi keinginan pegawai administrasi dan dosen uin untuk menjadi 
nasabah pada Bank Syari’ah. 
2. Selanjutnya variabel kepuasan pelanggan digunakan sebagai tolak ukur apakah 
nasabah Bank syariah (pegawai administrasi dan dosen uin) sudah merasa puas 
atas layanan yang diberikan oleh Bank Syari’ah. 
                                                            




Mekanisme Operasional Variabel 
 





Faktor  budaya  1. Budaya  
2. Sub-budaya 
3. Kelas sosial 
 
likert 
Faktor sosial  1. Kelompok acuan 
2. keluarga 




Faktor  pribadi  1. Usia  
2. Pekerjaan dan keadaan 
ekonomi 
3. Gaya hidup 





Faktor psikologis  1. Motivasi  
2. Persepsi 
3. Pembelajaran 



















G. INSTRUMEN PENELITIAN 
 Instrumen penelitian yang digunakan adalah:  kuesioner tertutup. yaitu angket 
yang disajikan dalam bentuk pertanyaan sehingga responden diminta untuk memilih 
satu jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinya dengan memberikan tanda 
silang (x) atau tanda check list (√) pada kolom yang sudah disediakan. 
 Skala (Ukuran) yang digunakan adalah ukuran skala likert, yang berfungsi 
untuk mengetahui derajat dari tingkat sangat setuju hingga sangat tidak setuju 
responden terhadap pernyataan yang terdapat dalam kuesioner.  
Peneliti memberi lima alternatif jawaban kepada responden, maka skala yang 
digunaka 1 sampai 5. Bobot yang akan diberikan dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut:5 
Tabel 3.2  
Skala Penilaian dan Bobot 
 
BOBOT PENILAIAN 
5 Sangat setuju (SS) 
4 Setuju (S) 
3 Ragu-ragu (RR) 
2 Tidak setuju (TS) 
1 Tidak sangat setuju (TSS) 
 
                                                            






PROFIL IAIN/UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
 
A.   SEJARAH PERKEMBANGAN IAIN/UIN-ALAUDDIN MAKASSAR 
Sejarah perkembangan Universitas Islam Negeri Alauddin  Makassar, yang dulu 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin Makassar melalui beberapa fase yaitu:  
1. Fase tahun 1962 s.d 1965 
Pada mulanya IAIN Alauddin Makassar yang kini menjadin UIN Alauddin 
Makassar berstatus Fakultas Cabang dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, atas 
desakan Rakyat dan Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan serta atas persetujuan 
Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Menteri Agama Republik Indonesia 
mengeluarkan Keputusan Nomor 75 tanggal 17 Oktober 1962 tentang penegerian 
Fakultas Syari'ah UMI menjadi Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Cabang Makassar pada tanggal 10 Nopember 1962. 
Selanjutnya  menyusul penegerian Fakultas Tarbiyah UMI menjadi Fakultas 
Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Cabang Makassar pada tanggal 11 
Nopember 1964 dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 91 tanggal 7 Nopember 
1964. Kemudian Menyusul pendirian Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta cabang Makassar tanggal 28 Oktober 1965 dengan Keputusan Menteri 





2. Fase tahun 1965 s.d 2005 
Dengan mempertimbangkan dukungan dan hasrat yang besar  dari rakyat dan 
Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan terhadap pendidikan dan pengajaran agama 
Islam tingkat Universitas, serta landasan hukum Peraturan Presiden Nomor 27 tahun 
1963 yang antara lain menyatakan bahwa dengan sekurang-kurangnya tiga jenis 
fakultas IAIN dapat digabung menjadi satu institut tersendiri sedang tiga fakultas 
dimaksud telah ada di Makassar, yakni Fakultas Syari'ah, Fakultas Tarbiyah dan 
Fakultas Ushuluddin, maka mulai tanggal 10 Nopember 1965 berstatus mandiri 
dengan nama Institut Agama Islam Negeri Al-Jami'ah al-Islamiyah al-Hukumiyah di 
Makassar dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 79 tanggal 28 Oktober 1965.  
Penamaan IAIN di Makassar dengan “Alauddin” diambil dari nama raja 
Kerajaan Gowa yang  pertama memuluk Islam dan memiliki latar belakang sejarah 
pengembangan Islam di masa silam, di samping mengandung harapan peningkatan 
kejayaan Islam di masa mendatang di Sulawesi Selatan pada khususnya dan 
Indonesia bahagian Timur pada umumnya. Sultan Alauddin adalah raja Gowa XIV 
tahun 1593-1639, (kakek/datok) dari Sultan Hasanuddin Raja Gowa XVI, dengan 
nama lengkap I Mangnga'rangi Daeng Manrabbia Sultan Alauddin, yang setelah 
wafatnya digelari juga dengan Tumenanga ri Gaukanna (yang mangkat dalam 
kebesaran kekuasaannya), demikian menurut satu versi, dan menurut versi lainnya 
gelar setelah wafatnya itu adalah Tumenanga ri Agamana (yang wafat dalam 
agamanya). Gelar Sultan Alauddin diberikan kepada Raja Gowa XIV ini, karena 




Ide pemberian nama “ Alauddin ” kepada IAIN yang berpusat di Makassar tersebut, 
mula pertama dicetuskan oleh para pendiri IAIN “ Alauddin” , di antaranya adalah 
Andi Pangeran Daeng Rani, (cucu/turunan) Sultan Alauddin, yang juga mantan 
Gubernur Sulawesi Selatan, dan Ahmad Makkarausu Amansyah Daeng Ilau, ahli 
sejarah Makassar.  
Pada Fase ini, IAIN (kini UIN) Alauddin yang semula hanya memiliki tiga (3) 
buah Fakultas, berkembang menjadi lima (5)  buah Fakultas ditandai dengan 
berdirinya Fakuktas Adab berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI No. 148 Tahun 
1967 Tanggal 23 Nopember 1967, disusul Fakultas Dakwah dengan Keputusan 
Menteri Agama RI No.253 Tahun 1971 dimana Fakultas ini berkedudukan di 
Bulukumba (153 km arah selatan kota Makassar), yang selanjutnya dengan 
Keputusan Presiden  RI No.9 Tahun 1987 Fakultas Dakwah dialihkan ke Makassar, 
kemudian disusul pendirian Program Pascasarjana (PPs) dengan Keputusan Dirjen 
Binbaga Islam Dep. Agama No. 31/E/1990 tanggal 7 Juni 1990 berstatus kelas jauh 
dari PPs IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang kemudian dengan Keputusan Menteri 
Agama RI No. 403 Tahun 1993 PPs IAIN Alauddin Makassar menjadi PPs yang 
mandiri. 
3. Fase Tahun 2005 s.d sekarang  
Untuk merespon tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan perubahan 
mendasar atas lahirnya  Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.2 tahun 
1989 di mana jenjang pendidikan pada Departemen Pendidikan Nasional R.I dan 




pendidikan menegah, serta untuk menampung lulusan jenjang pendidikan menengah 
di bawah naungan Departemen Pendidikan Nasional R.I dan Departemen Agama R.I, 
diperlukan perubahan status Kelembagaan dari Institut menjadi Universitas, maka 
atas prakarsa pimpinan IAIN Alauddin periode 2002-2006 dan atas dukungan civitas 
Akademika dan  Senat IAIN Alauddin serta Gubernur  Sulawesi Selatan, maka 
diusulkanlah konversi IAIN Alauddin Makassar menjadi UIN Alauddin Makassar 
kepada Presiden R.I melalui Menteri Agama R.I dan Menteri Pnedidikan Nasional 
R.I. Mulai 10 Oktober 2005 Status Kelembagaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Alauddin Makassar berubah menjadi (UIN) Universitas Islam Negeri Alauddinn  
Alauddin Makassar berdasarkan Peraturan Presiden (Perpres) Republik Indonesia No 
57 tahun 2005 tanggal 10 Oktober 2005 yang ditandai dengan peresmian 
penandatanganan prasasti oleh Presiden RI Bapak DR H Susilo Bambang Yudhoyono 
pada tanggal 4 Desember 2005 di Makassar.  
Dalam perubahan status kelembagaan dari Institut ke Universitas , UIN 
Alauddin Makasar mengalami perkembangan dari lima (5) buah Fakutas menjadi 7 
(tujuh) buah Fakultas dan 1 (satu) buah Program Pascasarjana (PPs) berdasarkan 
Peraturan Menteri Agama RI Nomor 5 tahun 2006 tanggal 16 Maret 2006, yaitu:  
a. Fakuktas Syari'ah dan Hukum  
b. Fakuktas Tarbiyah dan Keguruan  
c. Fakultas Ushuluddin dan Filsafat  
d. Fakultas Adab dan Humaniora  




f. Fakultas Sains dan Teknologi  
g. Fakultas Ilmu Kesehatan. 
h. Prgoram Pascasarjana(PPs)   
B. LAMBANG 
 
Arti Lambang  
1. Bentuk lambang adalah garis lengkung membentuk lima sudut, melambangkan 
sila dari Pancasila;  
2. Dua bulu angsa yang pangkalnya berbentuk pena, melambangkan keilmuan;  
3. Konfigurasi kubah mesjid yang dibentuk oleh lengkungan bulu angsa dan pita 
melambangkan keislaman;  
4. Kitab Al-Qur'an yang terbuka, melambangkan dasar keilmuan Islam;  
5. Garis 17 ( tujuh belas ) pada pita, garis 8 (delapan) pada kitab Al-Quran dan 
garis 45 ( empat puluh lima ) pada kedua belah bulu angsa , melambangkan hari 
kemerdekaan Indonesia;  





7. Warna dasar Hijau daun melambangkan kedamaian dan warna kuning tua pada 
garis lengkung melambangkan kemuliaan dan kebesaran jiwa;  
8. Gambar perahu Pinisi dengan dua tiang dan tujuh layarnya berkembang di antara 
Al-Quran dan tiga simpul pada pangkal bulu angsa merupakan ciri khas daerah 
tempat Uin Alauddin berada;  
9. Tulisan UIN Alauddin Makassar berwarna hitam terletak ditengah - tengah pita. 
C. VISI, MISI DAN TUJUAN 
VISI 
Visi UIN Alauddin Makassar adalah menjadi pusat keunggulan akademik dan 
intelektual yang mengintegrasikan ilmu-ilmu agama dengan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dan mengembangkan nilai-nilai akhlak mulia, kapasitas, potensi, dan 
kepribadian muslim Indonesia yang lebih berperadaban.  
MISI 
Sedangkan misinya adalah untuk: 
1. Memperkokoh tekad untuk menjadi pusat keunggulan akademik dan intelektual 
yang konprehensif yang membuahkan masyarakat yang kosmopolitan dan 
berperadaban 
2. Menanamkan nilai-nilai moral dan akhlak mulia serta dasar-dasar spritual, 
keimanan dan ketaqwaan. 





4. Mengembangkan potensi dan kapasitas mahasiswa yang dapat dijadikan sebagai 
landasan yang kokoh untuk menjadi cerdas, dinamis, kreatif, mandiri dan 
inovatif. 
5. Memperkuat pengembangan dan pengelolaan sumber daya fisik, fiskal dan 
manusia melalui kerjasama dan terkoneksitas.  
TUJUAN  
1. Menyiapkan mahasiswa  agar menjadi anggota masyarakat   yang  memiliki  
akhlakul  karimah  dan kemampuan akademik dan/atau profesional yang dapat 
menerapkan, mengembangkan, dan/atau menciptakan ilmu pengetahuan agama 
Islam, ilmu pengetahuan teknologi, serta seni  yang dijawai oleh nilai-nilai ke-
Islaman. 
2. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu agama Islam, ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni yang dijawai oleh nilai-nilai ke-Islaman, serta mengupayakan 
penggunaannya untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan 
memperkaya kebudayaan Nasional.  
D. STRUKTUR ORGANISASI 
Struktur Organisasi dan Tata Kerja UIN Alauddin Makassar diatur dalam Peraturan 
Menteri Agama Nomor 5 tahun 2006 tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN 
Alauddin Makassar. Bab II Pasal 4 Peraturan Menteri Agama tersebut menyebutkan 






a. Dewan Penyantun  
b. Rektor dan Pembantu Raktor  
c. Senat Universitas  
d. Fakultas  
a) Syariah dan Hukum  
b) Tarbiyah dan Keguruan  
c) Ushuluddin dan Filsafat  
d) Adab dan Huminora  
e) Dakwah dan Komunikasi  
f) Sains dan Teknologi  
g) Ilmu Kesehatan  
e. Program Pascasarjana  
f. Lembaga Penelitian  
g. Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat  
h. Biro Adminstrasi Akademik dan Kemahasiswaan  
i. Biro Administrasi Umum  
j. Unit PelaksanaTeknis  
k. Perpustakaan  
l. Pusat Bahasa  
m. Pusat Informasi dan Komputer.1 
                                                            





E. FAKULTAS DAN JURUSAN 
1. Syariah dan Hukum  
a. Ilmu Hukum 
b. Hukum Pidana dan Ketatanegaraan 
c. Ilmu Akuntansi 
d. Diploma 2 Penghuluan 
e. Ekonomi Islam 
f. Ilmu Ekonomi 
g. Hukum  Acara Peradilan dan Kekeluargaan 
h. Manajemen 
i. Perbandingan Mazhab dan Hukum  
2. Tarbiyah dan Keguruan  
a. Pendidikan Agama Islam 
b. Pendidikan Bahasa Arab 
c. Manajemen Pendidikan Agama Islam 
d. Pendidikan Bahasa Inggris 
e. Pendidikan Matematika 
f. Pendidikan Fisika 
g. Pendidikan Biologi 
h. Pendidikan Guru MI 
3. Ushuluddin dan Filsafat  




b. Kajian Agama – agama 
c. D2 Instruktur Baca Tulis dan Terjemahan Al-quran 
d. Ilmu Politik 
e. Pemikiran Politik Islam 
f. Sosiologi Agama 
g. Tafsir Hadist 
4. Adab dan Huminora 
a. Bahasa dan Sastra Arab 
b. Bahasa dan Sastra Inggris 
c. Diploma 2 Ilmu Perpustakaan 
d. Ilmu Perpustakaan 
e. Sejarah dan Kebudayaan Islam 
5. Dakwah dan Komunikasi 
a. Jurnalistik  
b. Komunikasi dan Penyiaran  Islam 
c. Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
d. D2 Penyuluhan dan Bimbingan Agama Islam 
e. Komunikasi  
f. Studi Manajemen Dakwah 
g. Pengenbangan Masyarakat Islam 
6. Sains dan Teknologi  




b. Fisika  
c. Kimia  
d. Biologi 
e. Matematika  
f. Ilmu Peternakan 
g. Teknik Pengembangan Wilayah dan Kota 
h. Teknik Arsitektur   
7. Ilmu Kesehatan 
a. Keperawatan  
b. Farmasi  
c. D3 kebidanan 







                                                            




F. PIMPINAN UIN-ALAUDDIN MAKASSAR 
1.  Rektor, Pembantu Rektor, dan Kepala Biro UIN :  
Gambar 4.1 
Rektor, Pembantu Rektor, dan Kepala Biro UIN 
 
Keterangan :  
Rektor : Prof. Dr. H. A Qadir Gasing HT,MS  
Pembantu Rektor I : Prof. Dr. H. Ahmad M. Sewang, M.A 
Pembantu Rektor II    : Prof. Dr. Musafir Pababbari, M.Si  




Pembantu Rektor IV  : Dr. Phil. H. Kamaruddin Amin, M.A.  
Kepala Biro AAK    : Drs H M Yusuf Rahim,M.Pd  
Kepala Biro AU     : Drs H.M. Ansar Ilyas  
2. Dekan dan Fakultas UIN Alauddin 
a) Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag             (Syariah dan Hukum)  
b) Dr. H. Salehuddin Yasin                       (Tarbiyah dan Keguruan)  
c) Prof. Dr. H. Arifuddin Ahmad, M.Ag    (Ushuluddin dan Filsafat)  
d) Prof. Dr. Mardan. M.Ag                       (Adab dan Huminora)  
e) Prof. Dr. H. Abustani Ilyas, M.Ag         (Dakwah dan Komunikasi)  
f) Prof. Dr. H. Bahaking Rama, M.S          (Sains dan Teknologi)  
g) Dr. M. Furqan Naiem, M.Sc. Ph.D         (Ilmu Kesehatan)  
h) Prof. Dr. H. Natsir Mahmud, M.A.         (Program Pascasarjana) 
Pejabat Rektor / Rektor dari Fase 1965 s.d sekarang  
Sejak berdirinya, IAIN “Alauddin” Makassar sampai berubah status menjadi UIN 
Alauddin (1965 s.d sekarang) telah dipimpin oleh kuasa Rektor dan Rektor sebagai 
berikut:  
1.Haji Aroeppala, selaku Kuasa/Pejabat Rektor pertama dari tahun 1965 sampai 1968. 
2.Drs. H. Muhyiddin Zain, Rektor, tahun 1968-1973.  
3.Prof. H. Abdurrahman Syihab, Rektor, tahun 1973 -1979.  
4.Drs. H. A. Moerad Oesman, Rektor, tahun 1979 -1985. 




6.Drs. H. M. Shaleh A. Putuhena, Rektor, tahun 1994 -1998. 
7.Prof. DR. H. Abd. Muin Salim, Rektor, 1998 -2002. 
8.Prof. DR. H. Azhar Arsyad, MA, Rektor, 2002 -2011 
9.Prof. Dr. H. A Qadir Gasing HT,MS, 2011-sekarang.3 
 
 
                                                            





PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
 
A. ANALISIS DATA 
1. Analisis Regresi Sederhana 
Analisis regresi sederhana digunakan untuk menguji pengaruh perilaku 
pegawai administrasi dan dosen terhadap nasabah pada Bank syari’ah di Makassar. 
Analisis sederhana dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS For 
Windows Release 16.0 perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut : 
Tabel 5.1 
Hasil Analisis Regresi Sederhana 
 
Model Summaryb 







.638a .407 .386 2.33735 
a. Predictors: (Constant), Perilaku pegawai dan dosen 













Df Mean Square F Sig. 
1   
Regression 
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a. Predictors: (Constant), Perilaku pegawai dan dosen 









t Sig. B Std. Error Beta 
1   (Constant) 













a. Dependent Variable: Nasabah pada Bank syari'ah 
 
Hasil analisis : 
Persamaan regresi adalah : 
a. Costant = 18,480 
b. Perilaku pegawai administrasi dan dosen = 0,448 
Dari hasil analisis regresi sederhana di atas, maka dapat disusun persamaan 
sebagai berikut : 




Persamaan ini menunjukkan bahwa nasabah pada Bank syari’ah depengaruhi 
oleh perilaku pegawai administrasi dan dosen. Nilai sebesar 18,480 membuktikan ada 
pengaruh perilaku pegawai administrasi dan dosen, maka skor nasabah pada Bank 
syari’ah meningkat 18,480 satuan. Nilai koefisien perilaku 0,448 menyatakan terjadi 
peningkatan pengaruh perilaku sebasar satu satuan dan nasabah pada Bank syari’ah 
mengalami peningkatan sebasar 0,448 satuan. 
2. Uji Parsial (Uji-t) 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji-t. pengujian ini 
dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikan dari pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara individual. Pengjian uji t dilakukan dengan dua sisi pengujian 
hipotesis. Hasil pengujian diperoleh dari test signifikan dengan program SPSS for 
windows release 16.0. Adapun hasil uji t  dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 5.2 
Hasil Uji t 
 
Variabel thitung ttabel P-Value Keterangan  
Perilaku pegawai 
administrasi dan dosen 
4,382 2,048 0 H0 ditolak 
Sumber : Data Primer Olahan agustus 2011 
Dari hasil regresi di atas dapat diketahui nilai t hitung seperti pada tabel 5:2 di atas, 





1. Menentukan hipotesis. 
Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan antara perilaku pegawai administrasi 
dan dosen (X) dan nasabah pada Bank syari’ah (Y) 
H1 = Ada pengaruh yang signifikan antara perilaku pegawai administrasi dan 
dosen (X) dan nasabah pada Bank syari’ah (Y) 
2. Signifikan persamaan regresi ini adalah Fhitung = 19,201 Nilai  ini > Nilai Ftabel= 
4,196. 
3. Menentukan thitung, 
Berdasarkan hasil olah data diperoleh  thitung sebesar 4,382. 
4. Menentukan ttabel, 
Tabel distribusi tdicari pada a = 5% : 2 = 2,5% (uji dua sisi) dengan derjat 
kebebasan (df) n-k-1 atau 30-1-1 = 28 (n adalah jumlah sampeldan k adalah 
jumlah variabel independent). Dengan pengujian dua sisi diperoleh hasil 
untuk ttabel, sebesar 2,048. 
5. Pengujian 
Ho diterima jika ttabel<thitung < ttabel 
Ho ditolak jika thitung <ttabel  atau thitung  >ttabel 
6. Membandingkan thitung dan ttabel 






Oleh karena dari hasil perhitungan thitung>ttabel maka Ho ditolak, artinya ada 
pengaruh perilaku pegawai administrasi dan dosen terhadap nasabah pada Bank 
syari’ah. 
B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
Hasil pengujian hipotesis dengan uji t  diperoleh thitung4,382 diterima pada 
tarafsignifikan 5% (p < 0,05). Artinya perilaku pegawai admistrasi dan dosen 
berpengaruh signifikan terhadap nasabah pada Bank syari’ah. Dengan kata lain 
semakin positif perilaku pegawai administrasi dan dosen UIN Alauddin, 
makanasabah pada Bank syari’ah di Makassar akan semakin meningkat jumlahnya 
dan H1 (hipotesis diterima). 
C. ANALISIS KUISIONER KARAKTERISTIK RESPONDEN 
 Karakteristik  pegawai administrasi dan dosen yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini diantaranya: Jumlah pegawai dan dosen berdasarkan jenis kelamin, 
umur,  pendidikan, pekerjaan, dan tabungan. Karakteristik pegawai dan dosen  
tersebut akan dijelaskan secara rinci dalam pembahasan berikut ini: 
1. Jenis Kelamin 
Jumlah responden yang menabung di bank syari’ah menurut jenis  kelamin 
masing- masing 67% laki-laki dan 33% perempuan. Untuk lebih jelasnya dapat 






Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 
 










Jumlah 30 100 
      Sumber: Data diolah, 2011 
2. Kelompok Umur  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok umur pegawai administrasi 
dan dosen yang menabung di bank syar’ah adalah sebagai berikut:sebagian besar 
responden (30%) yaitu berusia 20 – 30 tahun. Dengan usia yang masih produktif 
tersebut akan memberikan kesempatan kepada bank syari’ah untuk dapat meyalurkan 
produknya lebih banyak lagi. Dengan usia yang seperti itu, berarti produktivitas kerja 
tinggi sekaligus memberikan dampak dalam peningkatan kebutuhan akan jasa bank.  
Selanjutnya, jumlah responden dengan usia 31 – 40 tahun sebanyak  37%, 
responden dengan usia 41 – 50 tahun sebanyak  30% sedangkan responden dengan 
usia > 51 tahun hanya sebanyak  3%. Secara umum dapat dijelaskan bahwa jumlah 
responden yang dijadikan sebagai obyek penelitian  berada pada klasifikasi usia 
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Jumlah 30 100 
       Sumber: Data diolah, 2011 
3. Pendidikan Responden  
Jumlah pegawai dan dosen berdasarkan tingkat pendidikan untuk keseluruhan 
responden adalah: S1 sebanyak 47%,  responden dengan tingkat pendidikan S2 43%, 
dan Sarjana S3 sebanyak 10%. Untuk mengetahui lebih jelas karakteristik responden  
berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel 3 berikut: 
Tabel 5.5 
















Jumlah 30 100 






 Pekerjaan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah profesi yang digeluti 
dilingkup uin alauddin, dimana setiap profesi tersebut  memberikan dampak terhadap  
penguasaan bidang-bidang yang ditekuni sehingga diharapkan akan memberikan 
pengalaman. selanjutnya dengan pengalaman, orang tersebut dapat memberikan 
informasi kepada orang lain. Misalnya : seorang dosen kepada mahasiswanya, dll. 
Sehingga secara langsung dapat memberi konstribusi terhadap promosi bank syari’ah. 
Berdasarkan tabel 4, dosen yang menabung dibank syari’ah   sebanyak 40% dan 
pegawai administrasi sebanyak 60%.  
Tabel 5.6 
Karakteristik Responden Menurut Pekerjaan 
 












Total  30 100 
       Sumber: Data diolah, 2011 
5. Tabungan  
Tabungan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah bank mana saja yang 
dipilih oleh pegawai dan dosen dalam menyimpan dananya, dimana 13%  memilih 
bank mandiri syari’ah, 30% memilih bank muamalat, 40% bni syari’ah dan 17% 
memilih bri syari’ah. Jadi dapat disimpulkan sebagian besar atau meyoritas pegawai 





Karakteristik Responden Menurut Jenis Tabungan 
 

















Total  30 100 
       Sumber: Data diolah, 2011 
D. ANALISIS KUISIONER PERILAKUKONSUMEN (X) 
 Adanya niat untuk melakukan suatu kegiatan, akhirnya sangat menentukan 
apakah kegiatan itu betul-betul dilakukan.1 Kegiatan yang sudah dilakukan inilah 
yang disebut dengan perilaku. Faktor yang mempengaruhi perilaku(perilaku 
konsumen) akan menjadi pendorong bagi pegawai dan dosendalam menentukan 





                                                            
1 Djamaluddin Ancok, 1987, Teknik Penyuusunan Skala Pengukuran, (Pusat penelitian 




 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh tanggapan responden terhadap item 
variabel perilaku (peralaku konsumen) sebagai berikut: 
Tabel 5.8 
Hasil Tanggapan Responden terhadap item variabel perilaku 
 





Scoring 1 2 3 4 5 
1. Bank yang beroprasi 













2. Sistem yang diterapkan 




















































6. Menjadi nasabah pada 















7. Menjadi nasabah pada 
bank syari’ah karena 

















8. Menjadi nasabah pada 
bank syari’ah karena 














9. Menjadi nasabah pada 















10. Menjadi nasabah pada 
bank syari’ah karena 
produk dan jasa yang 













   Sumber: Data primer diolah, 2011 
Berdasarkan hasil tanggapan responden mengenai pertanyaan Bank yang 
beroprasi dengan ciri Islam, dimana  30 responden yang memberikan  jawaban 
sangat setuju ada 15 orang atau 50 %, selanjutnyasetuju sebesar 15 orang atau 50 %,. 
Dengan demikian maka dapat dikatakan sebagian besar responden cukup setuju 
dengan pernyataan bahwa bank syari’ah benar beroprasi dengan cirri islam. 
Pertanyaan bahwa Sistem yang diterapkan bank syari’ah adalah sistem bagi 
hasil, dari 30 responden yang memberikan jawaban, sangat setuju sebesar 12 orang 
atau 40%, setuju sebesar 13 orang atau 43 %, ragu-ragu 4 orang atau 13%, dan tidak 
setuju sebesar 1 orang atau 3 %. Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa 
sebagian besar responden setuju dengan Sistem yang diterapkan bank syari’ah adalah 





Pertanyaan tentang  Bank syari’ah bebas riba’, dari 30 responden yang 
memberikan jawaban, sangat setuju sebesar 8 orang atau 27%, setuju sebesar 15 
orang atau 50%, ragu-ragu sebesar 6 orang atau 20%, dan tidak setuju 3 orang atau 
3%. Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden setuju 
dengan pernyataan bahwa Bank syari’ah bebas riba’. 
Pertanyaan tentang Track record bank syari’ah yang tidak diragukan, maka 
dari 30 responden yang memberikan jawaban sangat setuju sebesar 1 orang atau 3%,  
setuju sebesar 12 orang atau 40%, ragu-ragu sebesar 16 orang atau 54%, tidak setuju 
sebesar 1 orang atau 3%. Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa sebagian 
besar responden masih merasa ragu-ragu terhadap Track record bank syari’ah. 
Kemudian pertanyaan tentang Produk bank syari’ah lebih stabil, maka dari 30 
responden yang memebrikan jawaban, setuju sebesar 18 orang atau 60%, ragu-ragu 
sebesar 12 orang atau 40%. Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa sebagian 
besar responden setuju dengan pernyataan Produk bank syari’ah lebih stabil 
dibandingkan dengan bank konvensional. 
Kemudian pertanyaan tentang Menjadi nasabah pada bank syari’ah karena 
ingin melaksanakan syariat agama, maka dari 30 responden yang memberikan 
jawaban sangat setuju sebesar 11 orang atau 37%, setuju sebesar 16 orang atau 53 %, 
dan ragu-ragu setuju sebesar 3 orang atau 10%.Dengan demikian  maka dapat 





Pertanyaan tentang Menjadi nasabah pada bank syari’ah karena motifasi dari 
keluarga dan kerabat, maka dari 30 rsponden yang memberikan jawabansetuju 
sebesar 16 orang atau 54%, ragu-ragu sebesar 4 orang atau 13%, tidak setuju sebesar 
9 orang atau 30%, dan tidak  setuju sebesar 1 orang atau 3%.Dengan demikian maka 
dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden cukup setuju jika adanya motifasi 
keluarga dan kerabat yang mempengaruhi dalam memilih tabungan syari’ah. 
Pertanyaan bahwa Menjadi nasabah pada bank syari’ah karena tertarik dari 
promosi pemasaran, maka dari 30 responden yang memberikan jawaban, sangat 
setuju sebesar 3 orang atau 10%, setuju sebesar 8 orang atau 27%, ragu-ragu sebesar 
27 orang atau 27, tidak setuju 9 orang atau 30%, dan sangat tidak setuju 2 orangn atau 
6%. Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden kurang 
setuju jika menjadi nasabah pada bank syari’ah karna faktor promosi pemasaran.  
Pertanyaan tentang Menjadi nasabah pada bank syari’ah karena 
lingkunganmaka dari 30 responden yang memberikan jawaban setuju sebesar 16 
orang atau 54%, ragu-ragu sebesar 4 orang atau 13%, tidak setuju sebesar 9 orang 
atau 30%, dan sangat tidak setuju sebesar 1 orang atau 3%. Dengan demikian maka 
dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden setuju, jika faktor lingkungan juga 
mempunyai pengaruh terhadap pilihan dalam menabung di bank syari’ah. 
Pertanyaan tentang Menjadi nasabah pada bank syari’ah karena produk dan 
jasa yang ditawarkan  beragam, maka dari 30 responden yang memberikan jawaban 
sangat setuju sebesar 3 orang atau 10%, setuju sebesar 8 orang atau 27%, ragu-ragu 




setuju sebesar 2 orang atau 6%. Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa 
sebagian besar responden setuju jika faktor produk yang beragam dapat 
mempengaruhi pilihanya dalam menggunakan tabungan syari’ah. 
E. ANALISIS KUISIONER KEPUASAN NASABAH (Y) 
Bagi perusahaan yang bergerak di bidang jasa perbankan, memuaskan 
nasabahnya adalah hal pokok yang tidak boleh diabaikan, dimana kepuasaan nasabah 
merupakan aspek stategis dalam memenangkan persaingan dan mempertahankan citra 
perusahaan di masyarakat yang luas, sehingga pelayanan yang bermutu bagi nasabah 
merupakan hal penting. Kualitas pelayanan merupakan suatu bentuk penilaian 
konsumen terhadap tingkat pelayanan yang diterima (perceivedservice) dengan 
tingkat layanan yang diharapkan (expected service). Untuk lebih jelasnya, dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut :  
Tabel 5.9 










Scoring 1 2 3 4 5 
1. Keramahan karyawan 
dalam melayani nasabah 
sangat baik 








2. Pelayanan yang diberikan 
















yang akurat & terbaru ke 
nasabah 
(40) (50) (10) (100) 
4. Pengetahuan karyawan 












5. Kemampuan bank dalam 
menanggapi masalah yang 











6. Penggunaan peralatan dan 
teknologi yang modern 
dalam operasional bank 








7. Lokasi bank syari’ah yang 












8. Kemampuan bank cepat 












9. Rasa puas setelah 
menggunakan produk dan 











      Sumber: Data primer diolah, 2011 
Berdasarkan hasil tanggapan terhadappertanyaan Keramahan karyawan dalam 
melayani nasabah sangat baik yang diberikan kepada 30 responden,  yang 
memberikan jawaban sangat setuju sebesar 7 orang atau 23%, setuju sebesar 22 orang 
atau 74%, dan ragu-ragu sebesar 1 orang atau 3%. Dengan demikian maka sebagian 
besar responden memberikan jawaban positifterhadapsikap yang diberikan karyawan 
bank dalam melayani nasabah. 
Kemudian pertanyaan Pelayanan yang diberikan cepat dan tepat waktu kepada 




orang atau 10%, setuju sebesar 22 orang orang atau 74%, ragu-ragu sebesar 4 orang 
atau 13%, dan tidak setuju sebesar 1atau 3%. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa dari pernyataan diatas didominasi oleh tanggapan responden setuju. 
Pertanyaan Memberikan informasi yang akurat & terbaru ke nasabah, maka dari 
30 responden yang memeberikan jawaban sangat setuju sebesar 3 orang atau 10%, 
setuju sebesar 15 orang atau 50%, ragu-ragu  sebesar 12 orang atau 40%. Dengan 
demikian maka dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden sangat setuju dan 
memberikan tanggapan yang positif terhadap pelayanan yang diperoleh. 
Pertanyaan Pengetahuan karyawan mengenai bank syariah cukup memadai, 
maka dari 30 responden yang memberikan jawaban sangat setuju sebesar 3 orang atau 
10%, setuju sebesar 17 orang atau 57%, dan ragu-ragu sebesar 10 orang atau 33%. 
Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden sangat 
setuju dengan kemampuan karyawan mengenai bank syari’ahcukup memadai. 
Pertanyaan tentang Kemampuan bank dalam menanggapi masalah yang timbul 
sangat baik, maka dari 30 responden yang memberikan jawaban sangat setuju sebesar 
1 orang atau 3%, setuju sebesar 20 orang atau 67%, ragu-ragu sebesar 8 orang atau 
27%, dan tidak setuju  sebesar 1 orang atau 3%. Dengan demikian maka dapat 
dikatakan bahwa sebagian besar responden cukup setuju dan beranggapan positif 
terhadap pelayanan bank dalam mengatasi masalah yang timbul. 
Pertanyaan tentang Penggunaan peralatan dan teknologi yang modern dalam 
operasional bank, maka dari 30 responden yang memberikan jawaban sangat setuju 




orang atau 10%. Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa sebagian besar 
responden setuju dengan keakuratan dan kecepatan pelayanan serta keamanan dana 
nasabah, karena telah menggunakan peralatan dan teknologi yang modern dalam 
operasional bank. 
Pertanyaan tentang Lokasi bank syari’ah yang strategis atau mudah dijangkau, 
maka dari 30 responden yang emberikan jawaban sangat setuju sebesar 4 orang atau 
13%, setuju sebesar 20 orang atau 67%, ragu-ragu sebesar 5 orang atau 17% dan 
tidak setuju sebesar 1 orang atau 3%. Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa 
sebagian besar responden sangat setuju dengan tata letak bank yang sudah sangat 
baik, karena memperhatikan aspek kemudahan dan kenyamanan nasabah. 
Pertanyaan tentang Kemampuan bank cepat tanggap terhadap keluhan nasabah, 
maka dari 30 responden yang memberikan jawaban sangat setuju sebesar 1 orang atau 
3%, setuju sebesar 22 orang atau 74%, ragu-ragu sebesar 6 orang, dan tidak setuju 
sebesar 1 orang atau 3%. Dengan demikian maka dapat  dikatakan bahwa sebagian 
besar responden cukupsetuju terhadap kemampuan bank dalam mengatasi keluhan 
cepat, sehingga setiap nasabah merasa diperhatikan. 
Selanjutnya pertanyaan tentang Rasa puas setelah menggunakan produk dan jasa 
Bank syari’ah, maka dari 30 responden yang memberikan jawaban sangat setuju 
sebesar 6 orang atau 20%, setuju sebesar 22 orang atau 74%, ragu-ragu sebesar 1 
orang atau 3%, dantidak setuju sebesar 1 orang atau 3%. Dengan demikian maka 




pelayanan bank syari’ah sudah sesuai harapan sehingga merasa puas setelah 














KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil beberapa 
kesimpulan yang diharapkan dapat memberikan jawaban terhadap tujuan 
dilakukannya penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Berdasarkan analisis dengan menggunakan regresi sederhana, menunujukkan 
bahwa variabel independen (perilaku pegawai administrasi dan dosen) 
berpengaruh positif terhadap nasabah pada Bank syari’ah yang ditunjukkan dari 
nilai koefisien regresi 0,448. 
2. Berdasarkan analisis dengan menggunakan Uji t, hasil penelitian 
menunujukkan bahwa variabel independen (perilaku pegawai administrasi dan 
dosen) berpengaruh positif terhadap variabel dependen (nasabah pada Bank 
syari’ah). 
B. SARAN – SARAN 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini, maka 
diajukan sara-saran sebagai pelengkap terhadap hasil penelitian yang dapat diberikan 
adalah sebagai beriktu ; 
1. Pengaruh positif antara perilaku pagawai administrasi dan dosen UIN Alauddin, 
harus dimanfaatkan oleh pihak perbankan untuk terus mempertahankan kualitas 




menurun maka nasabah akan beralih pada Bank lain atau Bank konvensional 
kembali. 
2. Melihat antusiame civitas akademik UIN Alauddin tehadap produk Bank syari’ah 
cukup positif, kiranya dapat menjadi perhatian bagi pihak birokrat kampus untuk 
terus mendukung dan memberikan langkah-langkah yang lebih maju kepada 
seluruh pegawai dan dosen,  guna mengembangkan potensi yang dimiliki demi 
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